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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengembangkan sebuah prototipe untuk mendeteksi dan memisahkan tomat berdasarkan tingkat 

kematangannya, yaitu tomat matang, setengah matang, dan mentah, dengan memanfaatkan warna sebagai 

parameter utama. Alat ini menggunakan sensor warna TCS3200 dan teknologi NodeMCU ESP32 untuk 

mengotomatisasi proses penyortiran. Ketika tomat ditempatkan pada alat ini, sensor warna TCS3200 mendeteksi 

warna tomat, kemudian data warna tersebut dikirimkan ke NodeMCU ESP32 untuk diproses lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil pemrosesan, tomat akan diarahkan ke wadah yang sesuai, tergantung pada kematangan, baik 

untuk tomat matang, setengah matang, maupun mentah. Pengujian dilakukan menggunakan 15 tomat, yang terdiri 

dari 8 tomat matang, 4 tomat setengah matang, dan 3 tomat mentah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini 

memiliki akurasi sebesar 73,3% dalam mendeteksi dan memisahkan tomat sesuai dengan tingkat kematangannya. 

Kata kunci: Tomat, Penyortiran, Sensor Warna TCS3200, NodeMCU ESP32, Otomatisasi, Kematangan, 

Efisiensi, Akurasi. 

 

ABSTRACT 

 

This research develops a prototype to detect and separate tomatoes based on their maturity level, namely 

ripe, half-ripe, and unripe tomatoes, by utilizing color as the main parameter. This tool uses TCS3200 color 

sensor and NodeMCU ESP32 technology to automate the sorting process. When a tomato is placed on this tool, 

the TCS3200 color sensor detects the color of the tomato, then the color data is sent to the NodeMCU ESP32 for 

further processing. Based on the processing results, the tomatoes will be directed to the appropriate container, 

depending on the ripeness, either for ripe, half-ripe, or unripe tomatoes. Tests were conducted using 15 tomatoes, 

consisting of 8 ripe tomatoes, 4 semi-ripe tomatoes, and 3 raw tomatoes. The test results show that this tool has 

an accuracy of 73.3% in detecting and separating tomatoes according to their maturity level. This prototype is 

expected to provide great benefits to farmers and the agricultural industry in improving the efficiency and 

accuracy of tomato sorting.. 

Keywords: Tomato, Sorting, TCS3200 Color Sensor, NodeMCU ESP32, Automation, Ripeness, Efficiency, 

Accuracy. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang

Buah tomat memiliki nama latin Solanum 

lycopersicum, yang termasuk dalam keluarga 

Solanaceae. Buah tomat kaya akan vitamin C, 

likopen, dan antioksidan, yang menjadikannya salah 

satu bahan pangan yang bermanfaat bagi kesehatan, 

terutama dalam mendukung fungsi imun dan 

kesehatan jantung.Tanaman tomat memiliki dua tipe 

akar, yaitu akar serabut dan akar tunggang. Akar 

serabut cenderung tumbuh menyamping, sementara 

akar tunggang dari tanaman tomat tumbuh ke dalam 

tanah menembus ke dalamnya [1]. Pertanian buah 

tomat dimulai dari memilih bibit tomat yang terbaik. 

Pastikan bibit tomat tersebut terbebas dari hama, 

agar hasil panen tomat yang matang dapat diperjual 

belikan ke konsumen. Buah tomat memiliki 3 warna 

untuk menentukan apakah buat tomat tersebut sudah 

matang, setengah matang, dan mentah, yaitu warna 

merah ketika buah tomat sudah matang, warna 

kuning ketika buah tomat setengah matang, dan 

warna hijau ketika buah tomat mentah [2].  

 

Untuk menentukan kematangan buah tomat 

tersebut tidak hanya dilakukan secara konvensional 

(manual), tetapi bisa juga dapat dilakukan secara 

komputing(berbasisteknologi).Untuk meningkatkan 

nilai ekonomis tomat perlu dilakukan penyortiran 

berdasarkan karakteristik fisik. Petani buah Tomat 

masih melakukan aktivitas panen dan penyortiran 

buah tomat secara manual menggunakan tangan. 

Hal ini menyebabkan masih banyak kekeliruan 

penyortiran dalam pengklasifikasian ukuran dan 

tingkat kematangan buah. 

 

Oleh karena itu di buat penelitian ini guna untuk 

mengecek dan menyortir buah tomat yang sudah 

matang, setengah matang, dan mentah agar 

mempermudah petani tomat. Ada beberapa cara 
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yang bisa digunakan salah satunya dengan 

menggunakan  Sensor warna TCS3200 yang  dapat 

mendeteksi dan mengukur intensitas warna dan 

tingkat kematangan bauh tomat. Untuk mengatasi 

hal tersebut, maka penulis menggunakan jenis tomat 

biasa atau tomat sayur untuk di jadikan objek karena 

jenis tomat ini mudah ditemui di pasar lokal dan 

sensor warna jenis TCS3200 karena bersifat open 

source, mudah dipelajari dan banyak referensinya 

bahkan sensor warna TCS3200 merupakan produk 

penyempurnaan dari produk sebelumnya yaitu 

TCS230. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penulis mengajukan suatu skripsi yang berjudul: 

“Pernyortiran Buah Tomat Berdasarkan Tingkat 

Kematangan Menggunakan Sensor Warna 

TCS3200”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Merancang prototipe penyortiran buah tomat     

dengan menggunakan sensor warna TCS3200. 

2. Melakukan Penyortiran otomatis yang akan 

membawa buah tomat ke sensor warna tersebut. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengurangi resiko kesalahan yang 

mungkin terjadi dalam pernyortiran manual. 

2. Mengetahui tingkat kematangan buah tomat 

berdasarkan warna. 

3. Penghematan biaya karna tidak membutuhkan 

banyak pekerja 

 

2. PEMBAHASAN 

2.1 Tomat  

Tomat sangat diminati dalam masyarakat 

Indonersia, terrurtama karerna perningkatan kersadaran 

akan gaya hidurp serhat. Perrmintaan dalam nergerri 

terrurs merningkat serjalan derngan kerburturhan akan 

burah tomat serbagai kerburturhan pokok [3]. Serbagian 

orang berrperndapat tomat adalah tanaman dalam 

golongan sayurr serbagian lagi berrperndapat tomat 

terrmasurk dalam golongan burah. Jika dilihat sercara 

harfiah sayurr dan burah terrnyata tomat terrmasurk 

dalam golongan sayurr dan burah serkaligurs. Merngapa 

dermikian? Pernjerlasaanya serperrti ini burah 

diderfinisikan serbagai produrk tanaman yang 

merngandurng biji dan dapat dimakan serkaligurs 

serdangkan sayurr dapat diserburt bahan pangan yang 

berrasal dari turmburhan dan mermiliki kandurngan air 

yang tinggi [4]. 

 

2.2 IoT (Internet of Things) 

Interrnert of Things ataur dikernal jurga derngan 

singkatan IoT, merrurpakan serburah konserp yang 

berrturjuran urnturk mermperrluras manfaat dari 

konerktivitas interrnert yang terrsamburng sercara terrurs 

mernerrurs yang mermurngkinkan kita urnturk 

mernghurburngkan mersin, perralatan, dan bernda fisik 

lainnya derngan sernsor jaringan dan akturator urnturk 

mermperrolerh data dan merngerlola kinerrjanya serndiri, 

serhingga mermurngkinkan mersin urnturk berrkolaborasi 

dan bahkan berrtindak berrdasarkan informasi barur 

yang diperrolerh sercara inderperndern. IoT adalah 

serburah gagasan dimana sermura bernda di durnia nyata 

dapat berrkomurnikasi satur derngan yang lain serbagai 

bagian dari satur kersaturan sisterm terrpadur 

mernggurnakan jaringan interrnert serbagai pernghurburng 

[5]. 

 

2.3 Mikrokontoler 

Mikrokontrolerr adalah serburah sisterm pada 

kompurterr yang serbagian erlermernnya disimpan 

didalam serburah chip yang digurnakan urnturk 

merngontrol erlerktronik. Derngan mernggurnakan chip 

ini dapat merringankan erferktifitas biaya serrta 

mernerkankan erfisiernsinya. Mikrokontrolerr jurga 

biasa diserburt derngan perngerndali kercil yang dapat 

mermburat serburah sisterm perrangkat erlerktronik, dan 

mermburturhkan banyak komponern-komponern serperrti 

TTl, CMOS, dan IC yang kermurdian bisa diperrkercil 

hingga akhirnya bisa terrpursat dan dikerndalikan 

derngan mernggurnakan mikrokontrolerr ini [6]. 

 

2.4 Arduino Uno 

Ardurino Urno adalah papan mikrokontrolerr 

surmberr terrburka yang berrbasis mikrokontrolerr 

Microchip ATmerga328P dan dikermbangkan olerh 

Ardurino. Papan ini dilerngkapi derngan rangkaian 

digital dan analog pin inpurt/ourtpurt (I/O) yang dapat 

dihurburngkan ker berrbagai papan erkspansi 

(perlindurng) dan sirkurit lainnya. Papan ini mermiliki 

14 pin I/O digital (ernam mampur mernghasilkan 

ourtpurt PW), 6 pin I/O analog, dan dapat diprogram 

derngan Ardurino IDEr (Lingkurngan Perngermbangan 

Terrpadur), merlaluri kaberl UrSB tiper B. Ini dapat 

diternagai olerh kaberl UrSB ataur derngan baterrai 9 volt 

erksterrnal, merskipurn mernerrima tergangan antara 7 

dan 20 volt. Ini jurga mirip derngan Ardurino Nano 

dan Leronardo [7]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 1 Ardurino Urno. 

 

2.5 ESP32 

ErSP32 adalah mikrokontrolerr yang 

diperrkernalkan olerh Ersprerssif Systerm dan 

merrurpakan gernerrasi berrikurtnya dari ErSP8266. Salah 

satur kerurnggurlan urtama ErSP32 adalah adanya WiFi 

dan Blurertooth, yang sangat me rmurdahkan dalam 
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mermbangurn sisterm IoT derngan konerksi nirkaberl. 

Fiturr-fiturr ini tidak terrserdia pada ErSP8266, serhingga 

mernjadikan ErSP32 serbagai perningkatan yang 

signifikan dari perndahurlurnya [8]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 2 ErSP 32. 

 

2.6   Sensor Warna TC3200 

TCS3200    adalah      se rburah   photoderterktor  

berrberntu rk turmpurkan  (array),  terrdiri  dari filterr  

warna    merrah,  hijaur  dan      birur.  Tiap      filterr   

warna   didistribursikan kersertiap turmpurkan  urnturk  

merngerliminasi  lokasi  bias dise rpanjang  warna.  

Terrdapat    se rburah oscilator    atau r  permbangkit 

frerkurernsi      yang      mernghasilkan      se rburah 

gerlombang    kotak    yang    akan    merngerlurarkan  

bersaran  frerkurernsi    terrgantu rng    dari    inte rnsitas  

dari  warna  yang dite rrima [9]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 3 Sernsor Warna TCS3200. 

 

2.7   Motor DC 

Motor  DC  me rrurpakan  aktu rator  yang banyak  

digurnakan  dalam  aplikasi  robotik. Dalam  

pernerrapannya,  diburturhkan  gerarbox derngan  gerar  

ratio  te rrterntur, agar  robot  dapat berrgerrak derngan 

nyaman dan berrternaga [10]. Motor DC dapat diserburt 

serbagai motor aru rs serarah, karerna motor ini 

mermiliki du ra kurturp dan mermerrlurkan aru rs serarah 

urnturk dapat mernjalankannya. Prinsip kerrja Motor 

DC diantaranya terrdapat du ra bagian urtama yaitu r 

bagian yang berrpurtar diserburt Rotor, bagian Rotor ini 

terrdiri dari kurmparan kawat termbaga. Serdangkan 

bagian motor yang diam diserburt Stator, bagian yang 

diam ini terrdiri dari kerrangka dan magnert perrmanern. 

Gambar II. 4 Motor DC. 

 

2.8   Motor Servo 

Motor serrvo adalah motor DC de rngan sisterm 

urmpan balik terrturturp di mana posisi rotor akan 

diinformasikan kermbali ker rangkaian kontrol yang 

ada di dalam motor serrvo. Motor ini terrdiri dari 

motor DC, rangkaian roda gigi, poternsiomerterr, dan 

rangkaian control [11]. Motor serrvo berrfurngsi 

serbagai pernggerrak roda gigi agar dapat mermurtar 

poternsiomerterr dan poros ourtpurtnya sercara 

berrsamaan. Poternsiomerterr ataur erncoderr berrfurngsi 

serbagai sernsor yang akan mermberrikan sinyal urmpan 

balik ker sisterm kontrol u rnturk mernernturkan posisi 

targertnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 5 Motor Serrvo. 

 

2.9   Sensor Ultrasonic 

Furngsi urtama dari sernsor urltrasonik dalam 

prosers pernyortiran tomat adalah urnturk merngurkurr 

jarak tomat serberlurm tomat terrserburt masurk ker tahap 

pernyortiran berrdasarkan warna. Se rnsor ini berkerrja 

derngan cara merngirimkan gerlombang urltrasonik dan 

merngurkurr waktur yang diburturhkan urnturk gerlombang 

terrserburt kermbali serterlah mermanturl dari tomat. 

Derngan informasi jarak yang diperrolerh, sisterm 

dapat mermastikan bahwa tomat berrada pada posisi 

yang terpat urnturk diperriksa lerbih lanjurt olerh sernsor 

warna [12]. 
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Gambar II. 6 Sernsor Urltrasonic. 
 

2.10   Kabel Jumper 

Kaberl   jurmperr   adalah   kaberl   erlerktrik urnturk  

mernghurburngkan  antar  komponern  di breradboard  

tanpa  mermerrlurkan  solderr.  Kaberl ju rmperr  

urmurmnya  mermiliki  connerctor  ataur pin  di  masing-

masing  u rjurngnya.  Connerctor urnturk  mernursurk  

diserburt  maler  connerctor,  dan connerctor    urnturk    

ditursurk    diserburt    fermaler connerctor [13]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 7 Kaberl Jurmperr. 

 

2.11   Blynk 

Blynk adalah platform moderrn yang 

mermurngkinkan pernggurna urnturk mermbangurn 

antarmu rka gurna merngerndalikan dan me rmantaur 

proyerk hardwarer dari perrangkat iOS dan Android. 

Dirancang derngan kermurdahan dan kercerpatan 

serbagai prioritas urtama, Blynk mermurngkinkan 

permburatan kontrol jarak jaurh serrta permbacaan data 

sernsor dari perrangkat ErSP32 maurpurn Ardurino 

derngan sangat cerpat dan mu rdah [14]. 

 
Gambar II. 8 Aplikasi Blynk. 

2.12   Conveyor 

Converyor adalah jernis mersin perngangkurt 

ataur permindah yang berrfurngsi urnturk merngangkurt 

ataur mermindahkan bahan-bahan indurstri yang 

berrbernturk padat dari suratur termpat ker termpat lain 

derngan arah yang terlah diternturkan. Converyor 

berkerrja sercara horizontal ataur verrtical dan 

digerrakkan olerh motor pernggerrak ataur gravitasi. 

Converyor dapat mermperrcerpat prosers transportasi 

materrial ataur produrk dan mermburat jalannya prosers 

produrksi mernjadi lerbih erfisiern. Perngoperrasian 

converyor mermburturhkan surmberr daya, ternaga kerrja, 

dan perrawatan yang rerlatif rerndah. Ada berberrapa 

macam jernis konveryor antara lain : berlt converyor, 

chain converyor, dan screrw converyor [15]. 

                        Gambar II. 9 Converyor. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Analisis Data 

Mertoder confursion matrix digurnakan urnturk 

merngervalurasi apakah nilai yang diperrolerh dari 

prototiper pernyortiran burah tomat surdah akurrat dan 

masurk ker dalam klasifikasi yang diternturkan. 

Perngurjian dilakurkan derngan mernggurnakan data urji 

serbanyak 15 objerk burah tomat. Dalam analisis ini, 

ada berberrapa mertrik yang pernting urnturk 

diperrhatikan, terrmasurk akurrasi urnturk sertiap 

katergori, yaitur akurrasi tomat matang, akurrasi tomat 

serterngah matang, dan akurrasi tomat merntah.. 

 

Akurrasi Total = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑙𝑒
 𝑋 100%                                                          

(1) 

 

3.2 Kerangka Kerja 

Kerangka kerja adalah alur atau tahapan-

tahapan penelitian agar penelitian yang dilakukan 

bisa lebih mudah dipahami.Alur dari pengerjaan 

penelitian ini dikerjakan secara berurutan. Fungsi 

dari menyusun kerangka kerja ini adalah agar 

pengerjaan penelitian ini lebih terstruktur dan lebih 

terarah.  
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Gambar III. 1 Kerrangka Kerrja. 

 

Gambar III.1 mernggambarkan tahapan yang 

akan dilaksanakan dalam pernerlitian ini. Pernerlitian 

diawali derngan kajian literraturr yang berrturjuran urnturk 

mermahami sturdi-sturdi terrdahurlur yang rerlervan serrta 

mertodologi yang digurnakan. Serlanjurtnya, dilakurkan 

iderntifikasi alat dan bahan yang diperrlurkan urnturk 

merndurkurng perlaksanaan pernerlitian sercara optimal. 

Tahap berrikurtnya merncakurp perrancangan 

sisterm, yang merlibatkan permilihan dan 

perngermbangan perrangkat lurnak yang akan 

diterrapkan dalam prosers pernyortiran otomatis burah 

tomat. Fokurs pernerlitian kermurdian diarahkan pada 

perrancangan perrangkat kerras, terrmasurk perngurjian 

dan perngaturran komponern fisik serperrti sernsor dan 

akturator, gurna mermastikan kompatibilitas serrta 

furngsionalitas sisterm yang dikermbangkan. 

Serterlah sisterm serlersai dirancang dan diurji, 

data yang dikurmpurlkan akan dianalisis urnturk 

merngervalurasi kinerrja sisterm pernyortiran. Analisis 

ini berrturjuran urnturk merngurkurr erferktivitas sisterm 

dalam mernderterksi dan mernyortir burah tomat sercara 

otomatis, serkaligurs mermberrikan urmpan balik yang 

berrgurna urnturk perngermbangan lerbih lanjurt. 

Hasil akhir yang diharapkan dari pernerlitian ini 

adalah terrciptanya sisterm pernyortiran otomatis yang 

erfisiern, akurrat, serrta mampur merningkatkan kuralitas 

dan erfisiernsi prosers pernyortiran burah tomat sercara 

signifikan. 

 
3.3    Flowchart 

Flowchart adalah rerprerserntasi visural dari 

serrangkaian bagan yang mernggambarkan arurs ataur 

langkah-langkah dalam mernyerlersaikan suratur 

masalah. Ini digurnakan serbagai cara pernyajian dari 

suratur algoritma, mermberrikan pandangan yang jerlas 

dan sistermatis terntang prosers terrserburt. 

 

 
Gambar III. 2 Flowchart. 

• Murlai: Prosers pernyortiran dimurlai di sini. 

• Sernsor Burah Tomat Mernggurnakan 

TCS3200: Pada tahap ini, sisterm 

mernggurnakan sernsor warna TCS3200 

urnturk mernderterksi warna tomat yang akan 

disortir. 

• Validasi Warna Tomat: Serterlah sernsor 

TCS3200 mernderterksi warna tomat, sisterm 

akan merlakurkan validasi apakah warna 

tomat terrserburt merrah ataur serlain merrah. 

• Jika warna merrah terrderterksi Sisterm akan 

merngklasifikasikan tomat serbagai Matang. 

• Jika warna yang terrderterksi burkan merrah: 

Sisterm akan merngklasifikasikan tomat 

serbagai Berlurm Matang. 

• Perrgerrakan Serrvo Permisah Tomat: 

Berrdasarkan hasil klasifikasi (matang ataur 

berlurm matang), serrvo akan berrgerrak urnturk 

mermisahkan tomat sersurai derngan 

katergorinya. 

• Hasil Ourtpurt: Serterlah perrgerrakan serrvo, 

tomat akan dipisahkan berrdasarkan 

kermatangannya, dan ini merrurpakan hasil 

akhir dari sisterm. 

• Serlersai: Prosers pernyortiran serlersai. 

 

3.4  Cara Kerja Sensor Warna dan Arduino Uno 

R3 

Sermura perrangkat ataur komponern yang 

digurnakan dalam prototiper ini, berserrta hurburngan 

antar masing-masing perrangkat, akan dijerlaskan. 

Alat ini berroperrasi derngan merlertakkan burah tomat 

pada prototiper. Serterlah itur, burah tomat akan 

berrgerrak mernurjur sernsor warna TCS3200. Sernsor ini 
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sercara otomatis akan mernderterksi burah tomat dan 

merngirimkan data hasil sernsor ker sisterm perngerndali. 

Sisterm perngerndali ini mernggurnakan ErSP 32 dan 

Ardurino Urno R3 serbagai mikrokontrolerr, yang 

merngerndalikan komponern lainnya urnturk merlakurkan 

pernsortiran berrdasarkan klasifikasi masing-masing. 

 

Gambar III. 3  Perrangkat urtama sisterm perngernalan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Perancangan Perangkat Keras 

Hasil perrancangan perrangkat kerras ini terlah 

merngintergrasikan NoderMCUr ErSP32 serbagai 

mikrokontrolerr urtama, yang berrtanggurng jawab 

urnturk merngoordinasikan sermura operrasi. Sernsor 

urltrasonik digurnakan urnturk akurrat merngurkurr jarak 

tomat serberlurm mermasurki tahap pernyortiran 

berrdasarkan warna, dimana sernsor TCS3200 

berrperran pernting dalam mernderterksi dan merngurkurr 

variasi warna tomat. 

Taberl IV. 1 Hasil perngurjian data sernsor. 

 
4.2 Pengujian Hasil Keseluruhan 

Perngurjian permilihan dan pernghiturngan burah 

tomat dilakurkan urnturk merngervalurasi kinerrja sernsor 

yang digurnakan dalam sisterm permilihan dan 

pernghiturngan burah tomat. Prosers perngurjian ini 

berrturjuran urnturk mermastikan bahwa sernsor-sernsor 

yang digurnakan berrfurngsi derngan baik dan mampur 

merlakurkan turgasnya sercara akurrat. Hasil perngurjian 

ini mermberrikan data yang sangat pernting merngernai 

erferktivitas dan akurrasi sernsor dalam prosers serlerksi 

dan pernghiturngan, yang kermurdian akan mernjadi 

dasar dalam perngambilan kerpurtursan urnturk 

merngermbangkan perrangkat permilih dan pernghiturng 

burah tomat yang lerbih erfisiern dan andal.  

 
Taberl IV. 2 Hasil Perngurjian Perrhiturngan Burah 

Tomat Kurning. 

 
Dari taberl IV.2 dapat dilihat bahwa sernsor 

mernderterksi burah berrwarna kurning kertika internsitas 

warna rerd lerbih rerndah dibandingkan derngan 

internsitas warna blurer dan grerern. Perngurjian terrhadap 

burah tomat kurning mernurnjurkkan bahwa sernsor 

mampur mernderterksi internsitas warna RGB derngan 

berrbagai nilai, namurn tertap dalam rerntang yang 

konsistern. Hasil ini mernergaskan bahwa sernsor dapat 

sercara akurrat merngiderntifikasi warna kurning pada 

burah tomat, yang pernting urnturk kerandalan sisterm 

permilihan dan pernghiturngan burah tomat yang 

erfisiern. 

 

Taberl IV. 3 Hasil Perngurjian Perrhiturngan Burah 

Tomat Hijaur. 



66 

 

 
Dari hasil analisis pada taberl IV.3, terrlihat 

bahwa sernsor erferktif dalam mernderterksi burah derngan 

warna hijaur kertika internsitas warna Rerd rerlatif lerbih 

bersar dari grerern dan Blurer. Perngurjian terrhadap burah 

tomat hijaur mernurnjurkkan bahwa sernsor dapat 

konsistern dalam mernderterksi internsitas warna RGB 

derngan variasi yang serbanding. Serrvo diaktifkan 

sercara terpat urnturk mermprosers tomat hijaur, 

mernurnjurkkan kermampuran sernsor dalam 

mernyersuraikan operrasinya berrdasarkan hasil 

perngurjian warna yang diperrolerh. Termuran ini 

mernggarisbawahi kermampuran sernsor dalam 

mernderterksi warna derngan akurrasi yang baik, 

sermerntara jurga merngakuri perrlurnya mermperrhatikan 

kondisi-kondisi khursurs yang dapat mermperngarurhi 

operrasionalnya. 

 

Taberl IV. 4 Hasil Perngurjian Perrhiturngan Burah 

Tomat Merrah. 

 
Dari taberl IV.4, sernsor dapat erferktif 

merngernali burah berrwarna merrah kertika internsitas 

warna Grerern rerlatif lerbih bersar dari Rerd dan Blurer. 

Perngurjian terrhadap burah tomat merrah mernurnjurkkan 

sernsor konsistern dalam mernderterksi internsitas warna 

RGB derngan variasi yang serimbang. Pada kondisi 

terrterntur, serrvo tidak diaktivasi urnturk operrasi tomat 

merrah, namurn hasil perngurjian tertap mernurnjurkkan 

kermampuran sernsor dalam derterksi warna yang 

akurrat. 

 

5 KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Berrdasarkan pada hasil pernerlitian, 

perrancangan dan perngurjian yang terlah dilakurkan, 

maka dapat disimpurlkan serbagai berrikurt: 

1. Sernsor warna TCS3200 erferktif serbagai 

pernderterksi warna urnturk merngurkurr nilai 

RGB dari burah tomat.. 

2. Tingkat akurrasi pada perngurjian prototiper 

pernyortiran burah tomat ini serbersar 73,3% 

derngan mernggurnakan 15 data tersting, 

dihiturng berrdasarkan 11 prerdiksi bernar dari 

total 15 data. 

3. Kersalahan dalam pernderterksian warna tomat 

diperngarurhi olerh sernsitivitas sernsor 

TCS3200 terrhadap perrurbahan internsitas  

 

5.2 Saran 

Dalam laporan ini pernurlis mernyadari bahwa 

masih banyak kerkurrangan dan masih jaurh dari 

kersermpurrnaan, maka dari itur pernurlis sangat 

merngharapkan kritik dan saran urnturk 

perngermbangan ataur kersermpurrnaan pada prototiper 

pernyortiran burah tomat ini. Saran dari pernurlis 

serbagai berrikurt: 

1. Mernambahkan sernsor tambahan di berberrapa 

bagian urnturk merningkatkan akurrasi klasifikasi. 

2. Mermperrluras ourtpurt urnturk mernderterksi burah 

yang surdah bursurk ataur rursak. 

3. Mernambahkan sernsor serperrti kamerra urnturk 

merndurkurng perngklasifikasian berrdasarkan 

bernturk dan urkurran burah. 

4. Merlakurkan urji coba derngan jernis burah lain 

urnturk merningkatkan flerksibilitas dan 

furngsionalitas prototipe. 
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